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ABSTRAK

Tujuan dibuatnya laporan keuangan ialah untuk memberikan informasi
pada para pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambilan keputusan
ekonomi. Oleh sebab itu sangat penting bagi pengguna bahwa laporan keuangan
yang dibuat oleh koperasi dapat memberikan informasi yang wajar, terbukti
kebenarannya dan dapat dipercaya. Untuk dapat memastikan dan memberikan
keyakinan bagi pemakai bahwa laporan keuangan yang dibuat memuat informasi
yang faktual sesuai dengan kondisi koperasi, maka diperlukan audit atas laporan
keuangan oleh auditor independen. Tujuan diperlukannya audit atas laporan
keuangan ialah untuk memastikan apakah laporan keuangan yang disusun oleh
koperasi telah disajikan sesuai dengan ketentuan penyajian. Namun, budaya untuk
melakukan audit atas laporan keuangan pada koperasi masih sangat rendah.
Dengan begitu perlu untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor — faktor yang
berpengaruh terhadap permintaan jasa audit.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh faktor
keuangan yaitu rasio likuiditas dan rasio gearing, serta faktor non keuangan yaitu
jumlah anggota dan besaran koperasi terhadap permintaan jasa audit pada
Koperasi Simpan Pinjam Tingkat Provinsi Jawa Tengah. Variabel dependen yang
digunakan bersifat dummy (nominal) sehingga hipotesis dalam penelitian ini diuji
dengan menggunakan regresi logistik. Dari jumlah sampel sebanyak 130 unit
koperasi simpan pinjam, namun sampel yang dapat diolah dan digunakan hanya
sebanyak 93 unit unit koperasi dikarenakan data laporan keuangannya tidak lengkap.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jumlah anggota
dan besaran koperasi berpengaruh positif terhadap permintaan jasa audit,
sedangkan variabel rasio likuiditas dan rasio gearing tidak berpengaruh terhadap
permintaan jasa audit pada koperasi simpan pinjam.

Kata Kunci : Rasio Likuditas, Rasio Gearing, Jumlah Anggota, Besaran
Koperasi, Jasa Audit, Koperasi Simpan Pinjam.
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ABSTRACT

The objective of financial statements is to provide information to users of
financial statements in the context of economic decision making. Therefore it is
very important for users that financial statements made by the cooperation is to
provide reasonable information, proved to be true and trustworthy. In order to
ensure and provide assurance to the user that created the financial statements
containing factual information in accordance with the conditions of the
cooperation, it is necessary to audit the financial statements by an independent
auditor. The objective of financial statement auditing is to ascertain whether the
financial statements prepared by the cooperation have been prepared in
accordance with the provisions of the presentation. However, the culture to audit
the financial statements of the cooperation is still very low. Thus it is necessary to
identify and analyze factors that affect the demand for audit service.

This study has the objective to analyze the influence of financial factors
namely liquidity ratio and gearing ratio, as well as non-financial factors, namely
the number of members and the size of cooperatives to demand audit service on
“Koperasi Simpan Pinjam” at Central Java province level. The dependent variable
used is dummy (nominal) so that this hypothesis was tested using logistic
regression. Out of the total sample of 130 units of “Koperasi Simpan Pinjam”,
samples that can be processed and used only 93 units of cooperative units because
the data is incomplete financial reports.

The results of this study indicate that the variable number of members and
the size of cooperative have positive effect on the demand for audit service, while
variable liquidity ratio and gearing ratio do not influence the demand for audit
service in the “Koperasi Simpan Pinjam”.

Keywords: Liquidity Ratio, Gearing Ratio, Number of Members, Size of
Cooperative, Audit Service, “Koperasi Simpan Pinjam”.
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PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika

penulisan penelitian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Koperasi menjadi salah satu kekuatan ekonomi yang mendorong
tumbuhnya perekonomian nasional. Pembangunan perekonomian nasional ini
dilakukan untuk mewujudkan potensi ekonomi rakyat berdasarkan asas
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi dalam rangka menciptakan masyarakat
yang adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945
(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian). Koperasi memiliki andil dalam tumbuhnya perekonomian Indonesia
dan perekonomian global. Oleh sebab itu, diharapkan koperasi agar mampu bersaing
untuk menghadapi tantangan masa depan. Sehingga, koperasi perlu lebih
membangun dirinya agar menjadi kuat dan mandiri sehingga mampu berperan
sebagai soko guru perekonomian nasional (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian).

Koperasi merupakan badan usaha yang didirikan oleh perseorangan atau
oleh badan hukum koperasi yang kegiatan serta aktivitasnya berlandaskan pada

prinsip koperasi dan aturan ekonomi (Lisa, 2013). Dari beberapa jenis koperasi



yang ada di Indonesia, koperasi yang paling berkembang dan jumlah populasinya

paling banyak ialah Koperasi Simpan Pinjam. Dilaporkan bahwa 92% koperasi di

Indonesia saat ini beroperasi di sektor keuangan dalam bentuk Koperasi Simpan

Pinjam (KSP) dan/ atau Unit Simpan Pinjam (USP) (Putra, 2016). Menurut data

dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah bahwa jumlah koperasi simpan

pinjam dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan dan perkembangan.

Tabel 1.1
Perkembangan Jenis Usaha Koperasi di Provinsi Jawa Tengah, Maret 2012-

2017

Perkembangan Jenis Usaha Koperasi di Provinsi Jawa Tengah, 2012 - Maret 2017

Trend of Cooperative Bussines in Jowa Tengah Province, 2012 - March 2017

Jenis Usaha Satuan
L . 2012 2013 2014 2015 2016 Maret 2017
Bussines Kind Units
Koperasi Simpan Pinjam
- lumlah Koperasi Unit 20 296,00 21928,00 22 178,00 22 522,00 22 551,00 22 576,00
- Jumlah Anggota Orang| 495313300 528572800 5708040000 640336200 664981000 645823800
- Asset JutaRp.| 21576127,00  26211879,00 | 33461027,00 42771634,00| 5142905100 51654 101,00
- Modal Sendiri Lluta Rp.| 8993972,00| 10937500,00 | 14083774,00| 1799235800 | 2259357500 | 2263677500
- Pinjaman Lluta Rp.| 1258215500 | 1527437900 | 19377253,00| 24779276,00| 28835476,00 | 29017 326,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah (jateng.bps.go.id)

Dari data yang dilansir dari Badan Pusat Statistik bahwa pada tahun 2013

terdapat 57,8 juta usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) di Indonesia.

Meskipun begitu, pada kenyataannya sampai dengan saat ini UMKM masih sulit

untuk berkembang. Faktor utama yang menjadi alasan lambannya perkembangan

UMKM vyaitu disebabkan oleh kurangnya pendanaan. Secara mayoritas pendanaan

UKM berasal dari insititusi keuangan yaitu perbankan. Berdasarkan data dari

Bank Indonesia bahwa sekitar 60-70% UMKM belum bisa mendapatkan akses

pembiayaan dari perbankan. Salah satu penyebabnya yaitu hambatan geografis,



dimana secara garis besar perbankan belum mampu menjangkau hingga daerah
terpencil dan pelosok. Dengan begitu maka salah satu lembaga keuangan yang
juga dapat diakses oleh UMKM ialah Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Adanya
Koperasi Simpan Pinjam merupakan potensi untuk meningkatkan akses UMKM
terhadap institusi keuangan karena KSP memberikan kemudahan untuk
memperoleh pinjaman dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya seperti
halnya ketentuan untuk pinjaman yang lebih mudah, pencairan pinjaman yang
lebih mudah, KSP mudah untuk dijangkau, serta layanan lain yang diberikan KSP
di luar pinjaman.

Koperasi Simpan Pinjam ialah koperasi yang menjalankan aktivitas
usahanya hanya dengan melakukan usaha simpan pinjam saja. Koperasi Simpan
Pinjam menjadi lembaga keuangan non bank yang dapat menyalurkan, mewadahi
dan mengelola dana secara efektif yang akan dialokasikan bagi pemberdayaan
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM). Koperasi simpan pinjam menerapkan
asas self responsibility sehingga baik buruknya koperasi menjadi tanggung jawab
seluruh anggota. Pada setiap akhir periode pengelola harus dapat menyajikan
laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban pengelola Koperasi
Simpan Pinjam terhadap para anggotanya, selain itu laporan keuangan juga
dijadikan sebagai ukuran keberhasilan pengelolaan usaha selama satu periode.

Pengurus koperasi ini memiliki tugas dan tanggung jawab untuk membuat
laporan keuangan sebagai wujud pertanggungjawaban atas Kkinerja dalam
menjalankan tugas setiap tahunnya. Laporan keuangan pada koperasi ini selain

menjadi laporan pertanggungjawaban pengurus mengenai sistem kelola koperasi



juga merupakan bentuk sistem pelaporan keuangan yang ada pada koperasi.
Pengurus koperasi memiliki tanggung jawab terhadap anggota yang diwujudkan
dengan penyampaian laporan keuangan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT)
atau waktu-waktu tertentu.

Laporan keuangan koperasi menurut Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan No.27 memiliki komponen yang terdiri atas laporan posisi keuangan,
perhitungan hasil usaha, laporan arus kas, laporan promosi ekonomi anggota, dan
catatan atas laporan keuangan, laporan keuangan ini juga dapat digunakan sebagai
evaluasi untuk memperbaiki dan meningkatkan usaha koperasi. Berdasarkan
Undang — Undang No 25 tahun 1992 pasal 35 disebutkan bahwa koperasi
setidaknya minimal membuat tiga jenis laporan keuangan, yaitu: Neraca,
Perhitungan Hasil Usaha, dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Koperasi simpan pinjam wajib untuk menyampaikan laporan keuangan
secara berkala pada setiap triwulan dan tahunan kepada pejabat yang memberikan
ijin usaha simpan pinjam (Permen Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah
Republik Indonesia Nomor 15/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Usaha Simpan
Pinjam). Sangat diperlukan informasi laporan keuangan yang reliabel agar
pemakai laporan keuangan dapat menggunakannya dengan sebaik — baiknya.
Pengguna laporan keuangan koperasi simpan pinjam ialah anggota, kreditur,
pemerintah dan pihak lain yang berkepentingan, oleh sebab itu laporan keuangan
yang dibuat oleh koperasi simpan pinjam atau unit simpan pinjam koperasi harus
memenuhi Kriteria yang berlaku umum, yaitu :

1) Dapat dipahami



2) Relevan — materialistik
3) Keandalan (penyajian yang jujur, substantial, netral, sehat dan lengkap)
4) Dapat dibandingkan

Menurut Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Republik Indonesia Nomor 96/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang
Pedoman Standar Operasional Manajemen Koperasi Simpan Pinjam Dan Unit
Simpan Pinjam Koperasi fungsi dari laporan keuangan salah satunya yaitu sebagai
laporan pertanggungjawaban pengurus selama satu periode akuntansi, sehingga
dapat dipakai sebagai bahan untuk menilai hasil kerja dan prestasi koperasi dan
ditujukan untuk pihak eksternal.

Tujuan dibuatnya laporan keuangan ialah untuk memberikan informasi
pada para pemakai laporan keuangan, maka sangat penting bagi pengguna bahwa
laporan keuangan yang dibuat koperasi dapat memberikan informasi yang wajar,
terbukti kebenarannya dan dapat dipercaya. Oleh karena itu, untuk memastikan
dan memberikan keyakinan bagi pemakai bahwa laporan keuangan yang dibuat
memuat informasi yang faktual sesuai dengan kondisi koperasi, maka diperlukan
audit atas laporan keuangan oleh auditor independen. Tujuan diperlukannya audit
atas laporan keuangan ialah untuk memastikan apakah laporan keuangan yang
telah disusun oleh koperasi disajikan sesuai dengan ketentuan penyajian.

Menurut standar professional akuntan publik bahwa audit atas laporan
keuangan memiliki tujuan untuk memberi opini wajar pada laporan keuangan
dalam semua hal yang material sesuai dengan ketentuan akuntansi yang berlaku

secara umum. Permintaan terhadap audit tidak hanya terbatas pada perusahaan



besar (berbentuk PT) saja yang diaudit, namun perusahaan atau badan usaha kecil
dan menengah yaitu seperti halnya koperasi juga dapat meminta jasa audit
eksternal agar dapat memiliki daya saing dalam menghadapi kompetitor. Dalam
Undang — Undang Koperasi No.25 Tahun 1992 pasal 40, dinyatakan bahwa
koperasi dapat meminta jasa audit pada akuntan publik.

Peraturan mengenai kewajiban melakukan audit pada koperasi simpan
pinjam telah dijelaskan pada Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan
Menengah Republik Indonesia Nomor 15/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang Usaha
Simpan Pinjam bahwa koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam yang
mempunyai volume pinjaman yang diberikan telah mencapai Rp2.500.000.000,00
(dua miliar lima ratus juta rupiah) dalam 1 (satu) tahun buku,wajib diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik atau Kantor Jasa Audit, dan melaporkan hasilnya pada
Rapat Anggota. Namun, penelitian ini mengacu pada Peraturan Daerah Provinsi
Jawa Tengah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pedoman Pengelolaan Koperasi yang
menyatakan bahwa Koperasi yang telah mencapai volume usahanya dalam 1
(satu) tahun paling sedikit Rp. 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah), wajib
diaudit oleh akuntan publik.

Faktor — faktor yang berpengaruh terhadap permintaan audit pada koperasi
diantaranya ada faktor keuangan dan non keuangan. Rasio likuiditas, rasio gearing
(sebagai faktor keuangan) dan jumlah anggota koperasi, besaran koperasi (sebagai
faktor non keuangan). Audit eksternal ini sangat berperan untuk memberikan
pendapat apakah laporan keuangan yang disajikan oleh koperasi bebas dari salah

saji material. Jasa audit eksternal sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja



koperasi agar memperoleh kredibilitas yang lebih besar dari masyarakat dan
pengguna laporan keuangan. Tujuan dari pelaksanaan audit ini ialah untuk
menentukan tingkat keakuratan atas laporan keuangan yang telah disusun dengan
standar atau kriteria yang berlaku termasuk dalam penyajian hasilnya kepada
pihak yang berkepentingan.

Dilihat dari sisi auditor, pemeriksaan terhadap laporan keuangan koperasi
ini merupakan analisa secara obyektif atas laporan keuangan yang disajikan oleh
koperasi. Hasil dari pemeriksaan auditor akan membuktikan kewajaran atas
laporan keuangan yang disusun dan apakah data yang disajikan dalam laporan
keuangan adalah data yang realistis dan menggambarkan kondisi keuangan yang
sesungguhnya. Sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk menegaskan bahwa
audit eksternal sangat berperan penting sebagai bentuk pengawasan dan
pertanggungjawaban yang akan berdampak pada reputasi koperasi.

Penelitian ini menguji mengenai faktor keuangan dan non keuangan
terhadap permintaan jasa audit. Faktor keuangan yang akan diteliti yaitu meliputi
rasio likuiditas dan rasio gearing, sedangkan faktor non keuangan pada penelitian
ini yaitu jumlah anggota koperasi dan besaran koperasi. Alasan pemilihan
digunakannya variabel — variabel tersebut diantaranya yaitu Rasio Likuiditas.
Semakin tinggi kemampuan koperasi dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya maka koperasi tersebut diharapkan mampu dalam melakukan
permintaan terhadap audit eksternal.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Safitri, dkk (2014) yang

menyatakan bahwa semakin tinggi likuiditas atau kelancaran dana yang dimiliki



oleh koperasi maka koperasi mampu dalam melakukan pembiayaan dan
pembelanjaan terhadap usahanya termasuk didalamnya untuk membayar jasa
audit agar dapat meningkatkan kredibilitas koperasi. Hal ini sesuai dengan
penelitian Utaminingsih & Hidayah (2011) dan Ardiansah (2009) yang
menyatakan bahwa likuiditas tidak hanya berkaitan dengan keadaan keuangan
koperasi dan kemampuan koperasi dalam membayar kewajibannya saja, namun
berhubungan juga dengan kemampuan koperasi dalam mengkonversi aktiva
lancar menjadi kas. Sumber utama untuk pemerolehan dana koperasi bisa berasal
dari pinjaman bank atau lembaga keuangan non bank (pinjaman dari koperasi
pihak lain). Sehingga koperasi yang memiliki rasio likuiditas yang tinggi maka
koperasi tersebut dapat menjalankan aktivitas operasionalnya dengan baik.

Oleh sebab itu, agar dapat memberi keyakinan pada pihak bank bahwa
koperasi sanggup melunasi hutang dan kewajibannya tepat waktu sehingga
dengan demikian koperasi dalam keadaan solvent, maka koperasi tersebut akan
terdorong untuk melakukan permintaan terhadap jasa audit eksternal terhadap
laporan keuangan yang telah dibuat oleh koperasi. Sehingga dapat dikatakan
semakin tinggi rasio likuiditas, semakin tinggi permintaan koperasi terhadap jasa
audit. Namun, fakta ini kontradiktif dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tauringana & Clarke (2000), Alfurkaniati (2004) dan Utama (2013) dimana rasio
likuiditas tidak berpengaruh terhadap permintaan audit eksternal.

Faktor lain yang memiliki erat kaitannya terhadap permintaan audit ialah
Rasio Gearing. Rasio gearing merupakan perbandingan total hutang jangka

panjang dengan modal sendiri. Hasil penelitian Imam & Alfurkaniati (2014) dan



Tauringana & Clarke (2000) dapat membuktikan bahwa rasio gearing
berpengaruh signifikan terhadap permintaan audit. Imam & Alfurkaniati (2014)
mengatakan bahwa rasio gearing menunjukkan resiko yang bisa berakibat bagi
pihak kreditur selaku pihak yang memberi pinjaman karena koperasi memiliki
utang yang beresiko yang dapat berakibat pada aktivitas pembelanjaan investasi
dan produksi yang menguntungkan sepihak dengan dana yang diterima dari pihak
kreditur.

Dapat disimpulkan bahwa kreditur selaku pihak yang telah memberikan
pinjaman pada koperasi ingin memastikan bahwa dana yang diterima koperasi
dapat difungsikan untuk kegiatan operasional koperasi dan hal ini menjadi tugas
dan kewajiban bagi koperasi untuk mengelola dana tersebut dengan sebaik —
baiknya. Fakta tersebut didukung dengan penelitian Tauringana & Clarke (2000)
bahwa koperasi yang memiliki rasio gearing yang tinggi akan termotivasi untuk
melakukan permintaan terhadap audit dikarenakan pihak pemberi pinjaman akan
mendasarkan keputusannya pada laporan keuangan yang telah diaudit untuk
menjamin bahwa kreditur tidak akan mengalami kerugian. Dengan demikian
menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio gearing akan mendorong perusahaan
untuk melakukan permintaan jasa audit agar antara pihak koperasi selaku
peminjam dan pihak kreditur selaku pemberi pinjaman meminimalkan terjadinya
konflik kepentingan.

Kondisi ini diperkuat dengan argumen dari penelitian Iskandar & Suryono
(2015) sesuai dengan prinsip good corporate governance salah satunya yaitu

akuntabilitas bahwa koperasi simpan pinjam selaku lembaga keuangan yang
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mengelola dan mewadahi dana masyarakat juga dituntut untuk bisa
mempertanggungjawabkan kinerjanya dengan akuntabel dan transparan. Sehingga
pengelolaan koperasi harus dilakukan secara profesional dan sehat dengan
memperhatikan kepentingan pihak lain pula. Namun hal tersebut berlawanan
dengan penelitian Wahyuningsih & Jumawan (2009), Kusumawati (2012),
Prihantini (2007) yang menyatakan bahwa rasio gearing tidak berpengaruh
terhadap permintaan audit eksternal.

Faktor lain yang memiliki pengaruh terhadap permintaan audit ialah
Jumlah Anggota Koperasi. Koperasi merupakan badan usaha yang memiliki
tujuan dalam mengedepankan asas kekeluargaan sehingga dalam aktivitasnya
berusaha untuk memenuhi kepentingan anggotanya dan kesejahteraan bersama.
Fakta ini didukung oleh argumen Iskandar & Suryono (2015) yang menyebutkan
bahwa koperasi perlu mengoptimumkan sumber daya yang ada didalamnya yaitu
anggota dengan tujuan untuk mencapai kegiatan operasi yang efektif sehingga
koperasi dapat terus tumbuh dan berkembang dari waktu ke waktu.

Utaminingsih & Hidayah (2011) juga mengungkapkan bahwa
bertambahnya jumlah anggota koperasi sejalan dengan kemampuan koperasi
untuk melayani kepentingan anggotanya, sehingga apabila koperasi mempunyai
jumlah anggota yang dari waktu ke waktu bertambah, namun tidak diikuti dengan
pelayanan yang baik terhadap anggotanya, maka dapat dikatakan bahwa fungsi
koperasi belum berjalan dengan baik. Hasil penelitian Januarti & Nasir (2006)
menyatakan bahwa semakin banyaknya jumlah anggota dalam suatu koperasi

maka akan timbul pula berbagai kepentingan didalamnya.
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Oleh sebab itu, koperasi dituntut untuk bisa transparan agar dapat
mencapai keharmonisan diantara anggotanya, dimana harus adanya keterbukaan
dalam proses pengambilan keputusan dan penyampaian informasi. Selain itu,
semakin banyak jumlah anggota koperasi maka harus keselarasan antar
anggotanya harus dibina agar dapat mencapai tujuan koperasi sebagai soko guru
perekonomian. Dengan demikian diperlukan audit atas laporan keuangan agar bisa
mencapai semua kepentingan anggota dan mencapai kemajuan koperasi. Namun,
dalam penelitian Utama (2013), Safitri, dkk (2014) dan Alfurkaniati (2004)
menunjukkan bahwa jumlah anggota justru tidak berpengaruh terhadap
permintaan jasa audit.

Faktor lain yang diyakini memiliki pengaruh terhadap permintaan jasa
audit ialah Besaran Koperasi. Semakin besar dan berkembangnya usaha koperasi
yang dapat diukur dari jumlah volume usahanya, menunjukkan bahwa aktivitas
koperasi semakin kompleks sehingga pihak pengelola koperasi membutuhkan
bantuan dari pihak lain yaitu seorang manajer dalam mengelola kegiatan
operasional koperasi yang efektif. Acuan yang digunakan dalam menilai
keefektifan menjalankan aktivitas koperasi dapat dilihat dari apakah kegiatan yang
dilakukan telah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Praktik yang dapat
dilakukan koperasi agar dapat menjalankan fungsi dengan baik serta mencapai
keseimbangan tujuan yang akan dicapai yaitu dengan merealisasikan prinsip tata
kelola perusahaan yang baik. Dalam pendelegasian wewenang dari pengelola pada
manajer ini harus dilandasi atas pedoman terhadap tata kelola koperasi yang baik

yang harus disadari dan dipahami diantara pengelola dan manajer agar tidak



12

terjadi  konflik kepentingan dan mampu menciptakan keberhasilan untuk
mewujudkan tujuan koperasi sebagai roda penggerak ekonomi.

Hal ini didukung oleh penelitian Imam & Alfurkaniati (2014) yang
menyatakan bahwa untuk memberikan keyakinan atas wewenang yang diberikan,
pemilik koperasi akan meminta jasa audit atas laporan keuangan untuk memberi
bukti bahwa informasi yang disajikan didalamnya reliabel dan dapat dipercaya.
Penelitian yang dilakukan Utaminingsih & Hidayah (2011) juga mengatakan
bahwa semakin besar volume usaha yang dimiliki koperasi membuktikan bahwa
koperasi tersebut memiliki kapabilitas dalam mengelola usahanya dengan baik,
dengan hal ini berdampak pada transaksi usahanya yang kian meningkat. Untuk
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pencatatan dan informasi laporan
keuangan koperasi yang diakibatkan oleh kompleknya transaksi usaha yang
dilakukan maka perlu dilakukan audit atas laporan keuangan sehingga informasi
dalam laporan keuangan tersebut dapat digunakan dalam pengambilan keputusan
dan diperlukan pemeriksaaan atas keakuratan, relevansi, dan realibilitas informasi
keuangan sebelum laporan keuangan tersebut digunakan oleh pihak yang
berkepentingan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besaran koperasi memiliki
pengaruh terhadap permintaan akan jasa audit. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Ardiansah (2009), Tauringana & Clarke (2000), dan Alfurkaniati
(2004) yang mengatakan bahwa besaran berpengaruh signifikan terhadap
permintaan audit. Namun, pemikiran tersebut berlainan dengan penelitian

Wahyuningsih & Jumawan (2009) dan Januarti & Nasir (2006) yang
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mengungkapkan bahwa besaran koperasi tidak berpengaruh terhadap permintaan
jasa audit.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Imam &
Alfurkaniati (2014) yang meneliti mengenai pengaruh jumlah anggota, besaran,
gearing dan likuiditas terhadap permintaan jasa audit. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian Imam & Alfurkaniati (2014) ialah penelitian ini menggunakan
variabel penelitian yang sama dengan acuan utama yang diduga dapat
mempengaruhi faktor — faktor permintaan atas jasa audit eksternal, seperti jJumlah
anggota, besaran, gearing dan likuiditas. Hubungan antara jumlah anggota,
besaran, gearing dan likuiditas terhadap permintaan jasa audit eksternal yang
ditemukan pada penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Oleh karena itu, peneliti merasa bahwa diperlukan penelitian kembali
mengenai pengaruh jumlah anggota, besaran, gearing dan likuiditas terhadap
permintaan jasa audit eksternal. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Imam
& Alfurkaniati (2014) ialah pada tahun penelitian, sampel koperasi yang diteliti,
serta difokuskan terhadap koperasi jenis tertentu. Penelitian ini menggunakan
objek yang berbeda yaitu menggunakan sampel koperasi simpan pinjam yang
berada di Provinsi Jawa Tengah yang masih aktif beroperasi hingga tahun 2016.
Pada penelitian sebelumnya tidak dispesifikkan pada jenis koperasi tertentu,
sedangkan dalam penelitian ini, jenis koperasi yang diteliti lebih spesifik yaitu

pada Koperasi Simpan Pinjam.
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Adapun alasan peneliti memilih obyek penelitian di Jawa Tengah karena
koperasi di Jawa Tengah maju dan berkembang cukup pesat. Koperasi di Jawa
Tengah ini difokuskan untuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan
masyarakat melalui berbagai upaya pemberdayaan. Berdasarkan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa
Tengah selama tahun 2016 pemberdayaan koperasi dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah yang positif dan juga mempengaruhi
peningkatan aset dan omset koperasi, dimana hingga Desember 2016 aset koperasi
sebesar Rp. 57,638 trilyun (tumbuh 17,33%), sedangkan untuk omset koperasi
sebesar Rp. 54,112 trilyun (tumbuh 13,45%). Jumlah koperasi yang aktif di Jawa
Tengah mencapai 23.276 unit atau 81,78% dari 28.460 unit koperasi yang mampu
melayani 8.058.547 anggota koperasi di Jawa Tengah (tumbuh 3,20%).

Sektor koperasi juga berkontribusi positif terhadap penyerapan tenaga
kerja di Jawa Tengah. Pada Desember 2016 jumlah tenaga kerja yang bekerja
pada sektor koperasi sebanyak 153.945 orang. Dengan uraian latar belakang
masalah diatas maka peneliti tertarik untuk mengambil studi kasus untuk sampel
penelitian mengenai Pengaruh Faktor Keuangan dan Non Keuangan Pada
Koperasi Simpan Pinjam Terhadap Permintaan Jasa Audit Pada Koperasi Simpan

Pinjam Tingkat Provinsi Jawa Tengah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakng yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Apakah rasio likuiditas berpengaruh terhadap permintaan jasa audit eksternal ?

2. Apakah rasio gearing berpengaruh terhadap permintaan jasa audit eksternal ?

3. Apakah jumlah anggota koperasi berpengaruh terhadap permintaan jasa audit
eksternal ?

4. Apakah besaran koperasi berpengaruh terhadap permintaan jasa audit

eksternal?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh rasio
likuiditas terhadap permintaan jasa audit eksternal.

2. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh rasio
gearing terhadap permintaan jasa audit eksternal.

3. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh jumlah
anggota koperasi terhadap permintaan jasa audit eksternal.

4. Untuk menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh besaran

koperasi terhadap permintaan jasa audit eksternal.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif serta bahan perbandingan
dan pengembangan literatur untuk melakukan penelitian yang serupa

kedepannya, terutama yang membahas mengenai pengaruh rasio likuiditas,
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rasio gearing ,jumlah anggota koperasi, dan besaran koperasi terhadap
permintaan jasa audit eksternal.
2. Bagi Praktisi

Penelitian ini ditujukan agar dapat memberikan pandangan kepada koperasi
bahwa pentingnya meminta jasa audit eksternal atas laporan keuangan untuk
membuktikan tingkat keakuratan atas laporan keuangan yang telah disusun
apakah laporan keuangan tersebut telah memenuhi standar dan kriteria yang
berlaku serta untuk menilai reputasi dan kinerja koperasi selama periode tahun

berjalan yang diwujudkan dalam bentuk pelaporan keuangan.

1.4 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mengandung isi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, dan
tujuan dan kegunaan penelitian, serta sitematika penulisan kaitannya dengan rasio
likuiditas, rasio gearing, jumlah anggota koperasi, dan besaran koperasi terhadap
permintaan jasa audit eksternal.

BAB Il TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan mengenai landasan teori sebagai acuan penelitian ketika
menganalisis hubungan variabel -variabel yang diteliti, penelitian sebelumnya,
perumusan hipotesis dan kerangka pemikiran.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai detail penelitian yang diteliti. Seperti halnya

proses penelitian, lalu variabel yang digunakan, penentuan sampel serta populasi,
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penentuan sumber data penelitian kemudian metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data kemudian yang bagaimana analisis metodenya dan pengujian
data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil dan analisis penelitian yang berisi tentang deskripsi
objek penelitian, analisis data, dan interpretasi atas hasil penelitian yang telah
dilakukan

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi. Bab penutup ini
menguraikan tentang simpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-

saran yang digunakan untuk penelitian selanjutnya.



